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PENGARUH KEPEMIMPINAN KARISMATIK TERHADAP KEBERLANJUTAN
DESTINASI WISATA DENGAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, ORIENTASI
KEWIRAUSAHAAN DAN KETERLIBATAN PEMERINTAH LOKAL SEBAGAI
MEDIATOR SERTA MODAL SOSIAL SEBAGAI MODERATOR

* Perkembangan pariwista Indonesia semakin
meningkat di tahun ke tahun (Kemenpar, 2018)

* Destination Management Organization (teguh,
2015)

* Keberlanjutan (Khalid, et al., 2019)

* Pemberdayaan Masyarakat (Scheyvens, 1999)

* Keterlibatan Pemerintah Lokal (Cuthill, 2010)

* Entrepreneurship Orientation (Roxas & Chadee,
201 3) AN AAAAN WANAAN AN A Avitib

* Kepemimpinan Karismatik (Riggio & Riggio, 2014); T
(Xu, Zhang, &Tian, 2017)

+ Fenomena: Laporan Kajian Klasifikasi Desa Wisata
Kabupaten Sleman Dinas Pariwisata Sleman Keterlibatan pemerintah lokal
(Soemargono, 2018) terhadap keberlanjutan destinasi

* Modal Sosial (Zhou, Chan, & Song, 2017) e

MODEL PENELITIAN

Vieira, et al. (2016)
Joo, Choi, & Kim. (2019)

Kepemimpinan karismatik sebagai
gaya kepemimpinan yang menjadi
variabel eksogen
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ustainable
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Leadership H12 Empowerment (Y1) H17 o 7 / Destination SmartPLSEvaluasi model pengukuran (Outer model) Unit Analisis : Pokdarwis
(X1) 3 / / (Y2) - Pengujian Convergent validity Kriteria Responden:
\ // - - Pengujian validity discriminant Wakil Ketua Pokdarwis, Anggota Pokdarwis, Pemilik homestay,
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House. (1976) % H15 Mendoza et al. (2017) Ocampo et al (,2018) - Pengujian goodness of fit pemilik restoran, pemilik travel, petani, pekerja seni, pekerja
Conger et al. (2000) \HZ Vi ! p . ; - Pengujian hipotesis (re_sampling bootstrapping). lainnya yang berhubungan dengan Pariwisata di wilayahnya.
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r ( ) Orientation 4 hubungan — mrerval o sanen Penentuan Sampel (Bartlett, Kotrlik, & Higgins, 2001)
Lumpkin & Dess (1996 (X2) hipotesis z5%e 115035 02 i
5056 1.6aa85 f) * (S) 2, ()2 65)2+ (1. 2
Covin, Slevin. (1989) menggunakan Lo —— o =""—rn3 no — (t)(d)(j) _ @ 5?_)’*0-(013;57) “118
Fadda. (2018) ggﬁr dari Hazra, 270 S
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s 1 T-Values >1.65| P-Values <010
1 = bisa =
0270 2036 0.042 (sig) n  karismatik dapat mempengaruhi rilaku
X1>Y1) Katvawen dan orientas) kewirausshasn maeruieken seiah satu
3 = x : bisa erilaku & L1 T Ll otk ine: eru .
2 il L S5 0848 37.126 0.000 (sig) Cehlosser 2087y T Mmeningharkan . e e —
INNER MOD E l 3 K == = re kepemimpinan karismatik mempunya pengaruh untuk
> " 0624 10.491 0,000 (sig) mendukung keterlibatan pemerintah lokal
h lokal (X1->X3) Signifik ukung oleh pen
4 ™ i = bisa = ebeol . kan bahwa kemampuan
oy 0437 2758 0.006 (sig) kawir tsa mompengaruhi sebuah komunitas untuk
i ——_ e < — menjadi aktif (Kollmann., 2007)
RSBy : : = o Covatiibutan merintah Tokal ey
= ( seee > Py oz L T L
Government = i ol . tujuan dari P ah lokal Par2018)
FEe < Invotvement H11 (+) e g e e e e e T 0376 4327 OI0GE) [ womunitas setaius memberikan kontribusi pade keberlaniutan
— (X3) s 7: ™ i - bisa &
— %3 HS (+) : - 0087 0.438 0662 @otse) | o S Rareis Seta0
. H10 (+) destinasi wisata (X2->Y2) b5 nosung meningikatian
H3 (+) HS (+) 8 B Jokal : [ e o (Sahin & Gurbaz, 2020).
— H16 (+), H9 (-) cberlnjutan destinasi wisata (X3->¥2)

——— e B e e, . :
Charismatic Community H18 (+ s‘frs;::-?:,-:'e Moderating effect tidak

Leadership H1 (+) Empowerment L7H6 (+) Saitination mk Mder.si signifikan namun hubungan

(x1) H12 ) v1) H17 (+) variabel moderasi signifikan

= S e — Y2) dengan variabel dependen

—_— _ =
o maka moderasi termasuk
H2 (+) G Hipotesis Orlgl-:I T-values P-values katagori prediktor moderasi.
Ha (+) ¥ sampl
Moderating effect signifikan dan
L H7 () H9: Modal sosial d 3 i i i h d k lanj -0.055 0.696 0.487 (not sig) hubungan variabel moderasi
H13 (-) Eentrepreneurship destinasi wisata (moderatii fect | Z->X2) Zignifikan denian variabel
Orientation = ) = - - " 4, e aaas ependen maka moderasi
= (xX2) ‘,‘”of ModaAl £ 2 Z7~Y1 0.147 1.807 0.071 termasuk kategori kuasi
— _— ¢ 2 effect = ) moderasi. Original sampel
A sosial i sntah d positif yaitu dengan nilai 0.147
ELL Modal lokal -0.169 2346 0.019 maka moderasi ini adalah

keberlanjutan destinasi wisata (moderating effect 2 Z->X3)
Sharma, et all, 1981

menguatkan

Moderating effect signifikan dan

= hub iabel =1 i
R-Squared | Adjusted R-Squared Indirect Effect Signifikan dengan variabel
X2 (EO) 0,727 0.726 . e - ] Reerims W (:Eea"sui"ké'ligiff fuai?as:
ipoteis ety . - moderasi. Original sampe
. e : if i o ilai -
X‘3 (I‘GI) 0’384 0’382 E:mu-mww(m»wov:n sl 0102 L L 8619639t n—?aak‘aunggf:s?in? adalah
Y1 (EC) 0,721 0.718 SR Wy B i I I (Tt il il e
Y2 (STD) 0.554 0.542 T et e R R
- - :'-:-h-,u- destinas wisata ;2-—‘-"!-’\':' . : dme=l o1 E e LGhd -
[16: Pomberdase mawyamist momedos hetorbbatan  pomermiah okall e S Saran Basl Pel"usahllan
cherlanptan dostmas winata (N3->Y1->Y2) S —
17 Orscntes | : e Pertama, bagi pemimpin Kelompok Sadar Wisata
o B = & dengas destimas weata (X1--X2->Y1-] 0139 2338 0019 L
o S — s terus mengembangkan diri.
Sl e SRR EELLEL | s s —— Kedua, Pelatihan bagi anggota agar meningkatkan
kemampuan dan selalu beradaptasi dengan hal baru
i . - Ketiga, menciptakan kolaborasi.
Saran Bagi Penelitian Selan_]l-ltnya Keempat, Pemimpin fokus pada implementasi
orientasi kewirausahaan kepada setiap anggotanya
Pertama, pengambilan sampel dapat dilakukan untuk destinasi Kelima, Modal sosial dijadikan budaya asli masyarakat
wisata di wilayah Indonesia bagian barat karena sudah banyak di wilayah Destinasi Wisata
destinasi wisata yang dikelola oleh kelompok sadar wisata atau Keenam, komitmen mempertahankan pemberdayaan
Pokdarwis. Ketujuh, tidak menciptakan atraksi baru
Kedua, Penelitian bisa mencari gaya kepemimpinan lainnya atau Saran Bagi Pemerintah
membebaskan pengukuran gaya kepemimpinan di setiap Pertama, Memetakan dampak negatif ataupun
destinasi wisata sehingga mengklasifikasikan gaya positif
kepemimpinan ketua Pokdarwis. Kedua, Pembentukan Kelompok Sadar Wisata
dengan legitimasi yang mudah.
Keﬂga' Penerapan Industri 4.0 dengan Big data. Ketiga, Memberikan pengetahuan yang tepat guna,
eo e khususnya dalam pengelolaan pariwisata.
Keempat, Variabel kewirausahaan ditambah untuk memastikan Keempat, Mendata secara rinci kelompok sadar
Charismatic Leadershi . faktor kewirausahaan terlibat dalam model penelitian ini. wisata seluruh Indonesia
. P ¥ Kelima: Aktif dalam mempromosikan setiap
Community Empowerment destinasi wisata seluruh Indonesia, dan mempunyai
direktori yang lengkap sesuai dengan

Kelima, melakukan mix method untuk spesifik melakukan
wawancara dengan ketua Pokdarwis, agar lebih mendalami lagi

Local Government Involvement

m A
Profit

Entrepreneurship Orientation

perkembangan jaman.

Keenam, Komunikasi yang aktif dengan ketua
akan tantangan pengelolaan pariwisata di suatu daerah. Pokdarwis agar bisa mendapatkan informasi yang
tepat untulk mendukung pergerakan dari
pengelolaan destinasi wisata di suatu daerah.
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